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Abstrak - Proses seleksi penerima beasiswa di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Madiun menghadapi tantangan signifikan karena masih dilakukan secara 

manual, yang mengakibatkan lamanya waktu proses, potensi kesalahan data, dan 

kurangnya transparansi. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses seleksi 

tersebut dengan merancang dan membangun sebuah sistem informasi berbasis web. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) 

untuk memastikan proses yang cepat, iteratif, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 

Sistem yang dikembangkan dengan framework Laravel dan database MySQL ini mencakup 

tiga fitur inti: pendaftaran peserta, verifikasi dokumen, dan perangkingan otomatis 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Fungsionalitas sistem diuji menggunakan 

metode blackbox testing untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan sistem yang mampu meningkatkan 

efisiensi waktu, akurasi data, serta menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam proses 

seleksi, sehingga memberikan solusi teknologi yang efektif bagi Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Madiun. 

Kata Kunci: Sistem Seleksi Beasiswa, Sistem Berbasis Web, Rapid Application 

Development (RAD), Optimalisasi, Dinas Pendidikan. 

Abstract - The scholarship recipient selection process at the Madiun Regency's Office of 

Education and Culture faces significant challenges due to its reliance on manual 

procedures, which result in lengthy processing times, a high potential for data errors, and 

a lack of transparency. This research aims to optimize the selection process by designing 

and developing a web-based information system. The development employs the Rapid 

Application Development (RAD) method to ensure a fast, iterative, and adaptive process 

that meets user requirements. Developed using the Laravel framework and a MySQL 

database, the system includes three core features: participant registration, document 

verification, and automated ranking based on predetermined criteria. The system's 

functionality was evaluated using black-box testing to ensure its alignment with user 

needs. The outcome of this research is expected to deliver a system capable of increasing 

time efficiency and data accuracy, as well as ensuring transparency and accountability in 

the selection process, thereby providing an effective technological solution for the Madiun 

Regency's Office of Education and Culture. 
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I. Pendahuluan  

Di era digitalisasi layanan publik, teknologi informasi memegang peran krusial 

dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi, termasuk dalam proses seleksi 

beasiswa. Meskipun demikian, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Madiun masih menerapkan sistem seleksi manual yang rentan terhadap 

keterlambatan, kesalahan manusia, dan kurangnya akuntabilitas. Kondisi ini 

menghambat penyaluran bantuan pendidikan yang adil dan tepat sasaran, serta tidak 

sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang modern dan efisien. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan sistem berbasis teknologi dapat 

secara signifikan mempercepat proses administrasi di lingkungan pendidikan[1]. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah sistem seleksi beasiswa berbasis web yang 

terotomatisasi untuk mengatasi kendala tersebut, memastikan proses berjalan lebih 

cepat, akurat, dan transparan bagi semua pihak yang terlibat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem seleksi penerima beasiswa berbasis web dengan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD)[2]. Dengan sistem ini, diharapkan proses seleksi 

menjadi lebih objektif, mengurangi beban kerja administratif, dan meningkatkan 

akuntabilitas hasil. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana 

merancang sistem berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam proses seleksi beasiswa? (2) bagaimana metode RAD dapat diimplementasikan 

secara efektif untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan di Dinas 

Pendidikan? (3) bagaimana sistem ini dapat menjamin transparansi dan akuntabilitas 

hasil seleksi bagi masyarakat dan pendaftar? Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), yang dinilai cocok untuk 

pengembangan sistem yang membutuhkan kecepatan dan fleksibilitas melalui 

pendekatan iteratif dan pembuatan prototipe[3]. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini menjadi studi kasus penerapan metode RAD 

pada sistem pendukung keputusan untuk seleksi beasiswa di tingkat pemerintah 

daerah. Secara praktis, sistem ini memberikan solusi nyata bagi Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Madiun untuk meningkatkan kualitas layanan publiknya 

serta dapat menjadi referensi bagi instansi lain dengan permasalahan serupa. Gap 

analysis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada banyak sistem 

informasi pendidikan, penelitian ini menawarkan solusi spesifik untuk alur kerja 

seleksi beasiswa yang kompleks di instansi pemerintah. Kontribusi kebaruannya 

terletak pada penerapan metode RAD yang kolaboratif untuk menciptakan sistem 

yang tidak hanya fungsional secara teknis tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan unik 

pengguna akhir di sektor publik, sehingga menjadi kontribusi baru dalam praktik 

administrasi pemerintahan di Indonesia. 
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II. Tinjauan Teori 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi adalah proses meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu sistem 

atau kegiatan untuk mencapai hasil terbaik sesuai kriteria yang ditetapkan, dengan 

memanfaatkan sumber daya secara optimal. Tujuannya adalah menghasilkan 

solusi ideal melalui pendekatan terukur, baik dengan memaksimalkan keuntungan 

(benefit) maupun meminimalkan kerugian (cost) [4]. 

2. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan suatu sistem formal yang dirancang untuk 

mengelola, mengolah, dan menyajikan informasi guna mendukung kegiatan 

operasional, manajerial, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan[5]. Sistem ini terdiri dari berbagai komponen, seperti perangkat keras, 

perangkat lunak, data, prosedur, dan sumber daya manusia yang bekerja secara 

terintegrasi untuk menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. 

Dengan adanya sistem informasi, organisasi dapat meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, serta keunggulan kompetitif dalam menjalankan berbagai aktivitasnya. 

Selain itu, sistem informasi juga berperan dalam menyederhanakan proses bisnis, 

meningkatkan komunikasi, serta mendukung strategi organisasi dalam 

menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis [6]. 

3. Website 

Website adalah kumpulan halaman informasi yang dapat diakses melalui jaringan 

internet, terdiri atas konten dalam bentuk teks, gambar, video, atau format 

lainnya[7]. Website memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi 

tersebut kapan saja dan di mana saja selama terhubung ke internet. Definisi ini 

menekankan pada aspek keterbukaan akses, keberagaman konten, serta 

ketergantungan pada teknologi internet sebagai sarana penyebaran informasi [8]. 

4. Rapid Application Development (RAD) 

Metode RAD (Rapid Application Development) adalah metode yang digunakan 

dalam pengembangan perangkat lunak tambahan dengan siklus pengembangan 

yang relatif singkat [9]. Pada pengembangan sistem informasi secara konvensional, 

biasanya dibutuhkan waktu minimal 180 hari. Namun, dengan metode RAD (Rapid 

Application Development), sistem dapat diselesaikan lebih cepat, yaitu dalam 

rentang waktu 30 hingga 90 hari [10]. 

III. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk mengembangkan serta mengevaluasi sistem baru, dalam hal ini 

sistem yang dibangun secara cepat dan adaptif melalui pendekatan iteratif[11]. Untuk 

mendukung proses pengembangan sistem, digunakan model Rapid Application 

Development (RAD) sebagai metode pengembangan perangkat lunak yang 

menekankan kecepatan dan fleksibilitas[12]. Model ini dimulai dari tahap 

perencanaan kebutuhan, dilanjutkan dengan proses desain sistem yang bersifat 

siklikal melalui tahapan pembuatan prototipe, pengujian, dan penyempurnaan 

berulang, hingga akhirnya masuk ke tahap pengembangan dan implementasi[1]. 

Pendekatan ini memungkinkan tim pengembang untuk merespons kebutuhan 

pengguna dengan cepat melalui umpan balik langsung pada setiap siklus iterasi[13]. 



Pengembangan Sistem Seleksi Beasiswa Dengan Metode Rapid Application Development(Rad) Di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Madiun (Malvin Malashandy) 
=========================================================================================== 

=================================================================== 
424 | e-ISSN : 3025-4604 

 

Kombinasi metode R&D dan model RAD memastikan proses penelitian berlangsung 

secara efisien dan responsif terhadap perubahan, menghasilkan produk yang tidak 

hanya inovatif, tetapi juga siap untuk diimplementasikan di lapangan[14]. Gambar 1. 

Alur Penelitian merupakan gambaran alur proses pengembangan sistem yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 

 

Gambar. 1 Metode Penelitian[15] 

Adapun penjelasan dari tahapan – tahapan alur penelitian pengembangan sistem 

seleksi beasiswa menggunakan metode Rapid Application Development adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Kebutuhan 

Pada tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, dalam 

hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Madiun, terkait proses seleksi beasiswa yang 

transparan, efisien, dan terotomatisasi. Informasi dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi guna memahami alur seleksi yang sedang berjalan dan 

kendala yang dihadapi. 

2. Desain Sistem 

Berdasarkan hasil perencanaan kebutuhan, dilakukan perancangan sistem dalam 

bentuk prototipe. Desain ini mencakup alur pengguna, tampilan antarmuka, serta 

logika pemrosesan seleksi. Proses desain bersifat iteratif, terdiri dari tiga langkah: 

a. Prototype: Pembuatan prototipe sistem seleksi beasiswa seperti Unified 

Modeling Language(UML), dan desain UI/UX.  

b. Test: Prototipe diuji oleh pihak Dinas Pendidikan untuk menilai kesesuaian 

sistem dengan kebutuhan. 
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c. Refine: Perbaikan dan penyempurnaan sistem dilakukan berdasarkan hasil 

pengujian dan masukan dari pengguna. 

3. Pengembangan 

Setelah prototipe disepakati, sistem dikembangkan secara menyeluruh dengan 

menerapkan teknologi berbasis web. Tahap ini mencakup pembuatan fitur-fitur 

inti seperti manajemen data pendaftar, logika penilaian, manajemen akun 

pengguna, hingga penyajian data melalui dashboard. Pengembangan dilakukan 

dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan serta integrasi sistem ke 

dalam proses kerja Dinas Pendidikan. 

4. Implementasi 

Tahap akhir dari proses RAD adalah implementasi sistem di lingkungan kerja 

Dinas Pendidikan Kabupaten Madiun. Implementasi dilakukan dengan 

menginstal sistem pada server yang disediakan serta melakukan pelatihan 

penggunaan kepada staf yang terlibat. Selain itu, dilakukan pula uji coba sistem 

dalam skenario nyata guna memastikan sistem dapat berfungsi dengan baik sesuai 

tujuan pengembangan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN (11 POINT) 

A. Analisis Kebutuhan Sistem 

Langkah awal penelitian yang dilakukan dalam penelitian yang menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) adalah menentukan alur sistem baru yang akan 

ditampilkan pada Gambar. 2 berikut ini: 

 

Gambar. 2 Alur Sistem Baru 

Berikut adalah gambaran alur kerja utama sistem baru yang divisualisasikan dalam 

Gambar. 2: 
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1. Pendaftaran: Calon penerima mengisi formulir dan mengunggah dokumen 

melalui sistem. 

2. Verifikasi Tahap 1 (Otomatis): Sistem melakukan verifikasi data awal. Jika gagal, 

pendaftar langsung berstatus "Gagal Seleksi". Jika lolos, proses berlanjut ke tahap 

2. 

3. Verifikasi Tahap 2 (Manual): Admin memeriksa keabsahan dokumen. Jika tidak 

lolos, status pendaftar menjadi "Gagal Seleksi". Jika lolos, data diproses untuk 

perangkingan. 

4. Proses Seleksi: Sistem menjalankan perangkingan otomatis, sementara admin 

dapat melakukan review dan finalisasi. Laporan juga dihasilkan secara real-time. 

5. Publikasi dan Pengumuman: Admin mempublikasikan hasil final. Pendaftar dapat 

melihat status "Penerima Beasiswa" atau "Gagal Seleksi" melalui akun masing-

masing. 

B. Perencanaan Kebutuhan 

Berdasarkan analisis, kebutuhan sistem diidentifikasi menjadi dua kategori utama 

sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Fungsional 

a. Modul Pendaftaran Beasiswa: 

1) Registrasi akun baru dan login. 

2) Pengisian formulir pendaftaran online dengan validasi input. 

3) Pengunggahan dokumen persyaratan (SKTM, Surat Pernyataan, 

KHS/SKHUN, dll.). 

4) Melihat histori dan status aplikasi. 

b. Modul Manajemen Pengguna: 

1) CRUD (Create, Read, Update, Delete) untuk pengguna. 

2) Pengaturan peran dan hak akses. 

c. Modul Verifikasi dan Penilaian: 

1) Sistem otomatis menghitung skor berdasarkan IPK/Nilai dan kriteria lain. 

2) Sistem otomatis melakukan perangkingan berdasarkan Total Skor. 

3) Admin dapat melihat dan melakukan finalisasi hasil perangkingan. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

a. Keamanan (Security): Sistem harus aman karena mengelola data pribadi, 

termasuk memiliki jejak audit (audit trail). 

b. Kemudahan Penggunaan (Usability): Antarmuka harus jelas dan mudah 

digunakan untuk setiap peran. 

c. Kinerja (Performance): Sistem harus mampu menangani banyak pendaftar dan 

proses skoring tanpa kelambatan. 

d. Kehandalan (Reliability): Sistem harus memiliki ketersediaan tinggi, terutama 

selama periode pendaftaran dan pengumuman. 

e. Skalabilitas (Scalability): Sistem harus dapat dikembangkan untuk 

mengakomodasi penambahan jenis beasiswa atau perubahan kriteria di masa 

depan. 

f. Pemeliharaan (Maintainability): Kode program harus terstruktur dengan baik 

untuk memudahkan pemeliharaan. 
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C. Desain Sistem 

1. Unified Modeling Language (UML) 

a. Use Case Diagram 

Pada Gambar. 3 Use Case Diagram menjelaskan interaksi antara aktor (Admin 

dan Pendaftar) dengan fungsionalitas sistem. 

 
Gambar. 3 Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

Pada Gambar. 4 Activity Diagram menggambarkan interaksi antar objek secara 

berurutan. Berikut adalah diagram sekuensial untuk fungsi kunci Mendaftar 

Beasiswa. 

 

Gambar. 4 Activity Diagram Mengelola Pendaftar Beasiswa 
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D. Pengembangan 

1. Halaman Login 

Gambar. 5 merupakan implementasi halaman login untuk pengguna sistem. 

 
Gambar. 5 Halaman Login 

2. Halaman Verifikasi dan Penilaian 

Gambar. 6 merupakan implementasi halaman verifikasi dan penilaian untuk 

pendaftar beasiswa. 

 
Gambar. 6 Halaman Verifikasi dan Penilaian 

E. Implementasi dan Pengujian 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yang berfokus 

pada fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur kode internal. Pengujian dilakukan 

dengan menjalankan serangkaian skenario untuk memvalidasi output sistem. 

 

Berikut adalah hasil pengujian Black Box Testing untuk halaman login yang ditunjukkan 

pada Tabel. 1: 
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Tabel. 1 Black Box Testing Halaman Login 

No Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Login Berhasil Pengguna berhasil 

login dan diarahkan ke 

dashboard sesuai 

peran. 

Pengguna berhasil login 

dan diarahkan ke 

dashboard sesuai peran. 

Valid 

2 Login Gagal 

(Password 

Salah) 

Login gagal dan 

muncul pesan error 

yang jelas. 

Pengguna gagal login dan 

muncul pesan error "Email 

atau Password tidak valid". 

Valid 

3 Login Gagal 

(Input 

Kosong) 

Login gagal dan 

muncul pesan error 

validasi di bawah 

field. 

Pengguna gagal login dan 

muncul pesan "The email 

field is required., The password 

field is required.". 

Valid 

Dari total 52 pengujian diperoleh hasil 52 diterima atau lolos uji, dan 0 ditolak/tidak 

lolos uji. Sehingga rekapitulasi Black Box Testing adalah sebagai berikut. 

𝑆𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 =
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑓𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑙𝑜𝑙𝑜𝑠 𝑢𝑗𝑖 (𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖  
× 100% 

    =  
52

52
×100% 

    = 100% 

Tabel. 2 Tabel Kelayakan 

Interval Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Kurang  

0% - 20% Sangat Kurang 

Berdasarkan pada Tabel. 2, didapatkan hasil dari Black Box Testing yaitu  100%, 

sehingga kelayakan aspek fungsionalitas aplikasi web tersebut mendapat kriteria 

penilaian “Sangat Baik”, selanjutnya akan lebih baik jika sistem tersebut diperbaiki dan 

diuji ulang  hingga mendapatkan kriteria penilaian  “Sangat Layak”. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses seleksi beasiswa manual di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Madiun menghadapi tantangan signifikan terkait inefisiensi, 

risiko human error, dan kurangnya transparansi. Implementasi metode Rapid 

Application Development (RAD) melalui pendekatan iteratif dan kolaborasi intensif 

dengan stakeholder terbukti efektif dalam mengembangkan sistem seleksi berbasis web 

yang menjawab permasalahan tersebut. Sistem yang dihasilkan berhasil 

meningkatkan akurasi data melalui otomatisasi perangkingan, mempercepat 

keseluruhan proses seleksi dengan alur kerja digital yang terstruktur, serta 
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meningkatkan akuntabilitas dan transparansi melalui fitur pelacakan status yang 

dapat diakses langsung oleh pendaftar, sehingga secara komprehensif mengatasi 

kendala pada sistem sebelumnya. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem ini dapat disempurnakan dengan 

melakukan integrasi API secara langsung dengan basis data Dukcapil dan Dinsos 

untuk validasi data yang lebih akurat dan efisien. Selain itu, penambahan fitur dasbor 

analitik untuk visualisasi data statistik penerima beasiswa serta implementasi modul 

notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp disarankan untuk meningkatkan 

dukungan pengambilan keputusan bagi pimpinan dan memperkaya pengalaman 

pengguna bagi pendaftar. 
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